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Abstract: Transformative piety is the core of Islamic view that emphasizes the importance of
transformative belief in piety activity. Piety means the ability to do good deeds for oneself and
others. Thisresearch formulated transformative piety education through the formulation of theol ogy,
educational philosophy, and educational epistemol ogy. Theresearch found that, first, transformative
piety istheologically related with the concept of caliph. Theologically, caliph relatesto the concepts
of tawhid, taskhiri, and taslim. These concepts make up the bases of |1slamic educational paradigm,
that is, an educational concept that focuses on the whole concepts (teacher, student, teaching and
learning process, goal and method) on the view of tawhid, taskhir, and taslim. Second, the model of
transformative piety education therefore contains a number of concepts concerning what, why and
how with regard to the implementation of education that brings the students and teachers to focus
on transforming science gained in the existence of enhancement of the view of tawhid and activity
of taskhir, and the achievement of taslim’'s consciousness. The method of transformative piety
education focuses on consciousness of discrepancy that implicates on the appreciation of process

and student context.
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Sistem pendidikan modern didasari pada paradigma
ilmu modern yang bebasnilai dan bersifat positif (be-
nar sejauh dapat dibuktikan). Paradigma ini dalam
perkembangannyatel ah memberikan sumbangan be-
sar padaduniapendidikan yang menjadi |ebih terukur,
dapat diterima akal, terarah, dan berorientasi pada
pemberian manfaat dalam kehidupan. Namun, pada
sisi lain secara bersamaan, paradigma modern me-
nunjukkan beberapamasalahnya. Asumsi-asumsi po-
sitivisme (sebagai basis dasar paradigma modern)
menunjukkan kekurangannya, terutama efek dari
prinsip bebas nila yang membuat arah peradaban
yang kehilangan nilai kebersamaan, ekologis, dan spi-
ritualitas.

Hampir semua bangunan peradaban modern
yang padaabad kesembilan bel asdiyakini merupakan
formulaterbaik untuk memperol eh kehidupan yang
lebih baik, justru berujung pada malapetaka besar
disharmonisas substasi-eksistends, nilai-materi, spiri-
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tualitas-intelektualitas, dan krisisakal budi (Richard
Brodie 2005: 6-13).

Francis Fukuyama adalah salah seorang ilmu-
wan yang mendeskripsikan efek negatif dari prinsip
bebasnilai. Fukuyamamenemukan gejalasosial yang
disebutnyasebagai The Great Disruptionyangdiciri-
kan oleh tingkat kejahatan dan kekacauan sosia yang
meningkat, menurunnyaikatan keluargadan kekera-
batan sebagai sumber kohesi sosial, dan menurunnya
tingkat kepercayaan (Fukuyama, 2000: 87). Gejala
ini berkembang di banyak negara maju sejak tahun
1960-an. Untuk itu, bagi Fukyama, peradaban manu-
siaharus segeramenyel amatkan social capital yang
selama ini sudah ditinggalkan peradaban modern
(2000:20).

Padasisi lain, asumsi-asums teoritispositivisme
dan Mekanika Newtonian menunjukkan kegagalan
dalam memahami realitas. Paradigmamodern sema-
kin menjukkan arah gerak padatitik nadir kehidupan
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(Capra, 1998: 10). Lebihlanjut lagi Capra (1997: 16)
mengungkapkan: Paradigmaini [baca: modern, ah]
terdiri dari sgfumlah ide-ide dan nilai-nilai yang me-
ngungkung, di antaranya pandangan atasalam semes-
tasebagal sebuah sistem mekanisyang tersusun dari
pilar-pilar dasar bangunan, pandangan yang meng-
anggap bahwa kehidupan dalam masyarakat sebagai
perjuangan kompetitif demi eksistensi, kepercayaan
akan kemajuan material yang tak terbatasyang dica-
pai melalui pertumbuhan ekonomi dan teknologis.

Capra kemudian mengemukakan bahwa hasil
penelitian mutakhir dalam duniailmu pengetahuan
mengarahkan pada penemuan pola paradigma baru
ddam memandang duniakehidupan. Pelbagai penga
matan ilmiah yang teliti dan akurat menunjukkan bah-
wakeseluruhan alam semestaini tidak ditopang oleh
prinsip mekanistis melainkan diatur oleh tigaprinsip
web-sistem, yaitu kesalingtergantungan, diferensiasi,
dan pengaturan diri sendiri (Capra, 1997: 435-439).
Prinsip-prinsip ini diyakini bukan sekadar suatu ab-
straksi, melainkan sebagai pengatur dan penopang
segala sesuatu termasuk semua sistem kehidupan.
Organisasi-organisas manusiaseperti keluarga, tem-
pat kerja, sekolah, dan lingkungan tempat tinggal, ada-
lah sistem kehidupan, oleh karenaitu jugamengikuti
ketigaprinsip tersebut.

Sementaraitu pendidikan, mengutip R.S. Peters,
merupakan rangkai an usaha pembaharuan. Pendidik-
an, mengutip John Dewey, adal ah proses pembaharu-
an makna-makna pengalaman lewat prosestransmisi
insidental danintensiona (Dewey, 1996: 1-9). Sebagai
usaha pembaharuan pendidikan pada hakikatnyatidak
mengend akhir, terus-menerus menanggapi perubah-
an seiring dengan kualitas kehidupan manusiaterus
meningkat. Dengan upaya demikian, pendidikan
membantu manusiamereali sasikan segalakemampu-
an yang ada dalam dirinya untuk menjadi pribadi
mandiri. Russel (1993: xv) menyatakan bahwa, pen-
didikan dimaksudkan supayamanusiamencerminkan
lingkungannya dengan tepat |ewat pengetahuannya
yang diperoleh dengan kecerdasan supayaiamelibat-
kan diri secaraemosional dengan cinta, keramahan,
dan keadilan pada sesama. Akhirnya, supayaiame-
ngembangkan kehendak dan kemauannyauntuk pro-
yek-proyek kemanusiaan dan tidak mengalami ken-
ddachauvinisme sempit. Maka, ketikaasumsi-asum-
si peradaban berubah pendidikan pun niscaya beru-
bah.

Setiap sistem pendidikan yang sehat selalu beru-
sahamemahami zamannyadan berusaha pulameme-
nuhi tuntutan-tuntutannya. Setiap sistem pendidikan
yang dewasa selalu berusaha mempersiapkan ma-
syarakat yang dilayaninyamengembangkan wawas-
an-wawasan baru untuk mengakomodasikan peru-
bahan-perubahan yang tampak akan datang (Much-
tar Buchori, 2002: 25).

Sistem Pendidikan Indonesiajugaberadadalam
kemestian transformatif ini, di samping karenaperu-
bahan zaman (seperti globalisasi) yang membawa
nilai-nilai dan tantangan baru, jugakarenanilai-nilai
dan landasan lama (yaitu sistem nilai kemodernan)
yang sudah menunjukkan kebuntuannya. K eberubah-
anini telah terjadi padasistem pendidikan modern di
AmerikaSerikat. Sejak tahun 1990-an, misanya, Sis-
tem pendidikan di Amerika Serikat melakukan peru-
bahan sistem sebagai tanggapan atas munculnyapa-
radigmaweb-sistem, yaitu dengan merumuskan teori
dan praktek pendidikan Pembel gjaran dan Pengajar-
an Kontekstual (CTL, Contextual Teaching and
Learning) yang berkembang di Amerikamulai (John-
son, 2006: 45). CTL terdiri dari delapan komponen:
membuat keterkaitan yang bermakna, pembelgjaran
mandiri, melakukan pekerjaan yang berarti, bekerja
sama, berpikir kritis dan kreatif, membantu individu
untuk tumbuh dan berkembang, mencapai strandar
yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik
(Johnson, 2006: 15). Kesemuakomponenini merupa:
kan turunan dari 3 prinsip paradigmabaru (kesaling-
tergantungan, diferensiasi, dan pengaturan-sendiri).

Di tengah situasi kemodernanitu, UU Sisdiknas
Indonesiamenetapkan tujuan pendidikan yang beru-
sahamenjawab tantangan perubahan zaman. Pendi-
dikan adal ah usaha sadar dan terencanauntuk mewu-
judkan suasanabel gjar dan proses pembel gjaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritud , keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, sertaketerampilan yang diperlukan bagi dirinya
dan masyarakat, bangsadan negara(UUSPN, 2003).

Rumusan baru tujuan pendidikan Indonesiaini
menj el askan kesadaran dunia pendidikan Indonesia
untuk lebih mempertegasfungsi pendidikan yang ber-
pihak pada peserta didik atau mengarahkan peserta
didik sanggup berhadapan dengan masalah zaman.
Tujuan pendidikan yang diarahkan UUSPN ini meng-
arah padakesiapan pribadi (kekuatan spiritual, keaga-



maan, kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian) dalam
menghadapi kehidupan sosial (pengendaiandiri) dan
duniakerja. UUSPN mengarahkan duniapendidikan
kewilayah yang mendorong manusialndonesialebih
transformatif.

Gagasan transformasi pendidikan ini telah lama
menjadi pemikiranintelektual muslim seperti Naquib
al-Attas, NurcholisMadjid, Kuntowijoyo, Mansur Fa-
kih, danlain-lain. Misalnya, NurcholisMadjid menya
takan bahwa pendidikan tidak sekadar transfer ilmu
dalam kondisi bebas nilai, namun dalam kerangka
menjalankan tugas kekhalifahan. Madjid (1999: 261)
menyatakan, “...pendidikan dimulai dengan pemeliha:
raan dan peningkatan potensi kemanusi aan setiap pri-
badi yang berakar dalam design Tuhan sendiri untuk
manusi g, dan yang disiapkan untuk mampu mengem-
ban tugas kekhalifahan”. Pada kutipan ini, Madjid
memuncul kan gagasan kekhalifahan yang memper-
tegas gagasan transformatif yang akan diusung penu-
lisdalam penelitianini.

Bagi penulis, upayatransformas suatu gagasan
hanyabisadilakukan secaraefektif bilamelalui dunia
pendidikan yang tersistematis. Sayangnya, hasil-hasil
pemikiran paracendekiawan Muslim tersebut belum
teraktualisasikan ke wilayah praktis pendidikan. Un-
tuk itu penelitianini bertitik tolak dari masalah aktual
dalam pemikiran | slam, yaitu gagasan kesal ehan so-
sia, lalu dari gagasan tersebut akan dirumuskan ke
dalam model pendidikan khastertentu.

Secara sederhana penelitian ini hendak meru-
muskan sintesapemikiran non-pendidikan menuju pe-
mikiran pendidikan yang terumus dalam bentuk mo-
del. Sintesa pemikiran ke wilayah pendidikan telah
dilakukan oleh penggagas CTL (Contextual Teach-
ing and Learning), dari teori ilmiah mengenai prinsip
semesta CTL merumuskan teori pendidikan yang
khas. CTL tidak hanya menjadi model perumusan
dari teori lain menuju teori pendidikan, jugamenjadi
model teori pendidikan transformatif. Padakonsepsi
CTL pendidikan harus mengarahkan ilmu (materi a
jar) menuju konteks (ruang kehidupan personal, sosia
dan budaya) sehingga peserta didik mendapatkan
maknasekaligusjugaruang sosial dan budayadapat
dibermaknakan.

Merujuk padamodel CTL inilah pemikiran Al-
Attasdan Nurcholis Madijid akan dipetakan sekaligus
dicarikan rumusan model pendidikannya. Seperti yang
dilakukan para perumus CTL, penemuan prinsip-
prinsip dasar merupakan upaya awal yang menjadi
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dasar bagi perumusan model pendidikan transfor-
matif.

METODE

Pendlitianini dapat dikategorikan sebagai peneli-
tian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian filsafat. Namun karena penelitian
ini bertujuan untuk mengemukakan konsepsi filosofis
yang lebih utuh dari kesal ehan transformatif, kemudi-
an melakukan evaluasi kritis pada beberapa tujuan
pendidikan, dan berusahamengidentifikasikan fil safat
tersembunyi dari gagasan kesalehan transformatif;
maka metode penelitian yang digunakan dapat dina-
makan sebagai metode kualitatif-filosofis. Karena
metode penelitian yang penulis lakukan bersifat
literary research (penelitian pustaka) yang bersifat
kuditatif, paradigmapenelitian yang penulisgunakan
berdasar padakajian teoritis(tinjauan pustaka), asum-
si-asumsi penelitian, dan preposisi yang digunakan.

Obyek penelitianini adalah masalah aktual, yaitu
masal ah-masal ah yang muncul dominan dalam kehi-
dupan. Masal ah-masal ah tersebut merupakan ranah
korespondensi dan pragmatik dari teori dan praktik
pendidikan. Di Indonesia, situasi yang dihadapi dunia
pendidikan adalah: 1) gagasan kesalehan sosial yang
seakan-akan telah menjadi paradigma kehidupan
(struktural dan normatif) padahal tidak operatif; 2)
gagasan pendidikan yang seakan-akan kedap (tidak
terpengaruh) ol eh gagasan-gagasan pemikiran yang
sedang berkembang, seperti gagasan kesalehan sosia
atau gagasan pemikiran Islam transformatif. Untuk
itulah maka yang dikaji ulang pertama kali adalah
gagasan kesalehan sosial, kemudian teori pendidikan
yang berlangsung, dan terakhir adalah sumber al-
Quran dan pemikiran falsafah |dam. Keduapengkaji-
an ulangini dilakukan untuk identifikasi gagasan ter-
sembunyi dan evaluasi kritisyang padaakhirnyaber-
tujuan untuk merumuskan konsepsi filosofispendidik-
an Kesalehan transformatif.

HAS L DAN PEMBAHASAN
Model Pendidikan Kesalehan Transformatif

Model yang dimaksud padapenéditianini bukan-
lah model prosesbelgjar mengajar yang bersifat empi-
ris, melainkan modd teori atau apayang disebut Kuhn
sebagai paradigma (Kuhn, 1962: 23). Model dalam
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judul penelitianini dengan demikian meliputi duamak-
na: pertama, sebagai keseluruhan konstelasi keperca
yaan, nilai, teknik, yang dimiliki suatu komunitasilmi-
ah (dalam hal ini komunitasilmiah pendidikan); ke-
dua, contoh pemecahan masal ah yang dapat menjadi
kaidah-kaidah baru yang menggeser kaidah lamada:
lamilmu pendidikan (1962: 175).

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan pe-
ngembangan model pendidikan kesalehan transfor-
matif. Seperti telah dikemukakan sebelumnyabahwa
model yang dimaksud adal ah paradigmayang berisi
keseluruhan konstelasi kepercayaan, nilai, teknik dari
disiplinilmu pendidikan, yang kesemuanyaitu menjadi
kaidah-kaidah baru yang menggeser kaidah lamada:
lamilmu pendidikan. Makamodd pendlitianini dimulai
dari perumusan sejumlah kepercayaan dan nilai yang
mendasari pendidikan kesalehan transformatif. Pen-
carian sistemteologi pendidikan merupakan hal perta-
mayang dilakukan sebel um merumuskan epistemo-
logi pendidikan. Setelahitu dirumuskan nilai kesalehan
transformatif sebagai dasar dari rumusan pendidikan
kesal ehan transformatif, kemudian uraian mengenai
teknik dan disiplinilmu pendidikan (dalam hal ini ber-
bentuk kurikulum dan metode pendidikan khas).

Hasil dari penelitianini disamping merumuskan
model pendidikan kesa ehan transformatif, jugameru-
muskan output yang dihasilkan dari model pendidikan
kesalehan trasnformatif. Output yang dibayangkan
dari model pendidikan ini adalah manusiayang baik
dan memperbaiki yang lain (mentransformasikan ke-
baikannyakereadlitas). Output ini kemudian menjadi
landasan dari outcome model pendidikan kesalehan
transformatif, yaitu manusiakhalifatullah yang saleh
dan menyalehkan (transformatif), sertamampu men-
jadi rahmat bagi semesta (rahmatan lil ‘alamin).

Kajian Teoritis: Kerangka Epistimologi Pendi-
dikan Transfor matif

Penelitianini hendak mel akukan upaya peninjau-
an ulang secararadik (mendasar) terhadap masalah-
masal ah pendidikan. Mealui bagan 2 ini keseluruhan
proses penditianini dijelaskan. Asums dasar peneliti-
anini adalah pertama, bahwateori dan praktek pendi-
dikan dipengaruhi, ditentukan, dikontrol, dan dievaluas
oleh paradigmatertentu; iadisebut benar bilasesuai
dengan paradigmayang menaunginya. Kedua, pendi-
dikan adalah hal-hal praktis pragmatis, pendidikan
tidak hanyaharus benar (koherensi 1ogis) melainkan

juga harus tepat menjawab permasalahan realitas
(korespondensi dan pragmatik). Ketiga, ketikateori
dan praktik pendidikan tidak dapat menjalankan fungs
korespondens dan pragmatik makadibutuhkan peru-
musan ulang terhadap filosofi yang menaungi teori
tersebut.

Pendlitianini dimulai dengantinjauanteoritisme-
ngenai: 1) studi-studi terdahulu mengenai konsep ke-
salehan transformatif yang pernah dilakukan (diteliti
atau dibicarakan secarailmiah) oleh pendliti Indonesia
atau internasional; 2) Gagasan K esalehan Transfor-
matif dalam al-Quran; 3) Kerangkaepistemol ogi Pen-
didikan; 3) Model-model Pendidikan Transformatif;
4) Model Pendidikan Umum.

K esemuabahasan di atas (1-4) merupakan kaji-
anteoritisyang menjadi landasan bagi penelitian me-
ngenai model pendidikan kesalehan Transformatif.
Secaraumum, adatiga hal utamayang dibicarakan.
Pertama, gagasan kesal ehan transformatif dalam al -
Quran yang akan menjadi landasan penyusunan para-
digma pendidikan kesalehan trasnformatif. Padaba-
gianini sgjumlah konsep mengenai kesalehan, trans-
formatif, pendidikan (tadib, tarbiyah, dantalim), dan
konsep ilmu yang kemudian menjadi modal dalam
penyusunan paradigm dan model pendidikan kesaleh-
antransformatif. Kedua, kerangkaepistemologi pen-
didikan yang merumuskan konsep filsafat pendidikan
|dlam dan epistemol ogi pendidikan Islam yang mung-
kin dikembangkan berdasarkan sintesisfilsafat mo-
dern dan falsafah Islam. Pada bagian ini rumusan
epistemnol ogi ilmu yang digagas Ziauddin Sardar men-
jadi model perumusan Filsafat I1mu lslami padaPen-
didikan Kesalehan Transformatif yang dikembang-
kan.

K etiga, model-model pendidikan yang telah me-
ngembangkan konsep transformasi, seperti pendidik-
annilai, pendidikan karakter, pendidikan konsientesas
Paulo Freire, dan pendidikan transformatif Ignasian.
Kesemuamode ini di samping sebagai sumber peru-
musan model, juga sebagai bahan perbandingan bagi
perumusan model pendidikan kesal ehan trasnformatif
yang lebih baik.

Tiga Pilar Teologi Pendidikan Islam

Berdasarkan kerangkaini, rancangan keilmuan
(teoretis) dan praktik pendidikan dapat dirumuskan
sebagai berikut: salah satu cara pembacaan paradig-
mateologi ini untuk menghasilkan suatu teori pendi-



dikan. Misalnyadapat diaplikasikan dalam pembaca
an terhadap al-Quran untuk memproduksi sejumlah
prinsip-prinsip pendidikan.

Padaaplikas penggunaan paradigmateologi di
bawah ini dikemukakan bahwa atas ayat al-Quran
surat al-Alag ayat 4. Padasurat al-Alag dikemukakan
bahwaAllah mengajarkan manusiaapayang semula
tidak diketahui manusia(allamal insana malamya-
lam). Di sini, melalui paradigmateologi pendidikan
Islam dapat dibaca bahwa: 1) Tuhan adalah sang
pengajar, 2) manusiaadalah murid dari Sang Penga-
jar; 3) d-Quran sebagai sistem nilai, sumber pengajar-
an; karenaitu 4) guru adalah murid sekaliguskhalifah
dari Allah Sang Pengajar.

Par adigma Pendidikan K esalehan Transfor matif

Paradigmadalam penelitianini berfungs sebagai
model pemikiran, dan kerangkaberpikir/kerangkail-
mu atau teori yang akan menjadi sumber rujukan bagi
perumusan model Pendidikan Karakter Kesalehan
Transformatif. Paradigmayang dimaksud adalah pa-
yung atau landasan bagi penciptaan teori baru. Meru-
juk padamode pendlitian, penelitianini berdiri di atas
asumsi bahwakegagal an sistem pendidikan disebab-
kan karena paradigmanya yang tidak tepat. Karena
itu untuk memunculkan model baru tidak bisabertum-
pu pada paradigmalamamel ainkan pada paradigma
baru.

Perumusan paradigma baru dalam tradisi ilmu
modern biasanya merujuk pada perumusan filsafat
IImu (ontologi, epistemol ogi, dan axiologi). Sementara
ddamtradis Idam, basisbagi perumusanilmu adalah
al-Quran-Hadits. Namun perujukan langsung pada
al-Quran dan Hadits sangat beresiko. Pertama, teori
yang dihasilkan kerap dianggap sebagai memiliki ke-
benaran yang sama mutlaknya dengan al-Quran-
Sunnah, padahal semua perujukan merupakan upaya
penafsiran yang bersifat nisbi. Merujuk langsung pada
al-Quran akan menghasilkan sifat otoriter. Kedua,
bilatetap dilakukan perujukan langsung dengan men-
jagakemunculan sifat otoriter, adamasalah lain yang
lebih berat yaitu penishian dan desakralisasi al-Qur-
an. Maksudnya adalah ketika ilmu yang dihasilkan
dari perujukan langsung itu terbukti salah atau bahkan
menghasilkan bencana maka secara langsung al-
Quran akan mendapatkan imbasnya.

Untuk itu, basis atau paradigmabagi model teori
baru adalah teologi. Teologi yang dimaksud adalah
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refleks keimanan dalam wujud pemikiran dan tindak-
an yang berkenaan dengan tugas manusia sebagai
khalifah. Untuk itu, teologi menjadi dasar bagi lahir-
nyaepistemologi pendidikan Islam.

Kerangka Paradigma Teologi Pendidikan Islam

Teologi dalam pendlitianini bukanlah pembahas-
an kalam yang membicarrakan aliran-aliran seperti
khawarij, murjiah, Asyariyah, dan lain sebagainya.
Teologi di sini bertumpu pada dramakosmisAdam-
hawayang menjadi dasar penugasan manusiasebagai
khalifah. Dramakosmisini dapat dijadikan rujukan
teologi pendidikan, yaitu bahwa: 1) Tuhan sendiri me-
nyertai tugas kekhalifahan dengan pendidikan ilmu
(al-asma kullaha); 2) bersamailmu adaaturan kedi-
siplinan yang disertai sangsi; 3) ilmu sajaternyatati-
dak dapat menjagamanusiadari godaan syetan, kare-
naitu manusia diperlengkapi dengan pengetahuan-
hati atau agama (kalimat tawhid); 4) setelah diper-
lengkapi ilmu dengan kalimat dan ketaatan untuk
kembali kepadaAllah makaAdam siap menjadi khali-
fah.

Berdasar padadramakosmisini diturunkan men-
jadi teologi pendidikan, bahwa Tuhan sendiri adalah
Sang Maha Pendidik (ini menjadi nilai dan fondasi
teori dan praktik pendidikan). Setelah itu, inspirasi,
sumber dan tata aturan mengenai metode melakukan
pendidikan telah dikemukakan dalam al-Quran. Ke-
duahal ini memiliki tujuan utama, yaitu agar manusia
menjadi khalifah dengan sikap tawhid dan taslim.

Prinsip-prinsip Teologi Pendidikan Islam

Prisip-prinsip yang dimaksud adalah: 1) prinsip
integrasi ilmu (semuailmu adalah ilmu Allah dengan
perbedaan intensitasnya masing-masing, ada yang
sangat dekat dengan Sumber ilmu, ada yang sangat
jauh. Mdalui pringpini tidak adalagi pembagianilmu
sakral dantidak sakral semuanyailmu Tuhan; 2) Prin-
sip keberjenjangan redlitas; yaitu bahwarealitasini
memiliki intensitas yang berjenjang karenaitu tidak
bisadidekati dengan satu caradan selalu menyimpan
misteri dan makna-maknabaru. Manusiajugadikenai
prinsip ini, yaitu kesadaran dirinya pun berjenjang.
3) Prinsip Keberjenjangan kesadaran/kecerdasan;
kesadaran manusiatidak tunggal, karenaitu kebenar-
anyang dihasilkan tidaklah tunggal. Manusiadisusun
dari kecerdasanfisik (Phisyca Quotient), kecerdasan



64 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 17, NOMOR 1, APRIL 2010

intelektual (1Q), kecerdasan emosiona (EQ), dan ke-
cerdasan spiritual (SQ); kesemuanyasaling berelasi
dan tidak bisadinafikan; dan 4) Prinsip keberjenjang-
an [Imu dan Etika (ber)-ilmu.

Etikaber-ilmu merupakan salah satu prinsip yang
paling penting. Kecenderungan ilmu modern adalah
bebasnilai dengan pring p apayang mungkin dilakukan
harus dilakukan tanpa pertimbangan apapun. Kecen-
derungan bebas nilai ini menyebabkan ilmu pengeta
huan dan peradaban modern terjebak dalam keko-
songan mord. Karenaitulah etikaberilmu diperlukan.
Inti etikaberilmu adal ah kasih sayang, menghindarkan
diri dari perbuatan jahat, menghormati apapun yang
terkait dengan pendidikan (ilmu, kitab, guru, teman
sejawat, dan pendukung kegiatan pendidikan lain-
nya).

Filsafat IImu Islami pada Kesalehan Transfor-
matif

Filsafat ilmu ldami adal ah serangkaian basisfilo-
sofisbagi perumusan dan pengembangan model pen-
didikan kesalehan transformatif. Dalam ha ini terlihat
bahwateori dan praktek pendidikantidak hanyaber-
hubungan denganilmu, mel ainkan dengan subjek (mu-
rid dan guru) dan sistem administrasi. Karenaituilmu
harus dipandang sebagai salah satu saranasgjayang
diimbangi dengan sikap mental (guru, murid, adminis-
trator, masyarakat) yang dituntun oleh konsep halal,
adl, rahman, danistishlah; jugadibatas oleh konsep
haram, zhulm, dan dziya. Kesemua proses pendidik-
an dilakukan untuk mencapai tujuan tawhid, taslim,
dan taskhir. Dalam konsep ini seluruh praktik pendi-
dikan beradadalamtitik berangkat, proses, dan tujuan
yang penuh nilai yang kemudian akan mengarahkan
sistem pendidikan menjadi transformatif.

Setel ah perumusan paradigmateol ogi pendidik-
an |slam sebagai sumber rujukan utamateori pendi-
dikan, inilah salah satu temuan utamadari penelitian
ini yaitu kerangkaFilsafat 11mu Idami padaPendidik-
an Islam. Melalui kerangka Filsafat Ilmu Islami ini
sejumlah teori pendidikan akan lahir dalam kerangka
transformatif, terutama karena dasar filsafat |iImu
Islami ini adalah taskhir (pengurusan alam), tawhid
(pengintegrasian sistem ke dalam keimanan), dantas-
lim (penyelamatan sistem dalam kepasrahan kepada
hukumAllah).

Aplikasi Kerangka Filsafat IImu Islami bagi
Perumusan Pendidikan Kesalehan Transfor-
matif

Dalam hal ini hendak ditegaskan bahwa model
Pendidikan Kesalehan Transformatif adalah pendi-
dikan yang berdasar prinsip-prinsip berikut: 1) tujuan
pendidikan adalah untuk bertawhid (memberi nilai
keimanan percayadiri,mampu mengintegrasikan ke-
hidupan dalam ketuhanan), 2) bertaskhir (pandai me-
ngendalikan kehidupan dunia-akhirat sebagai khali-
fah), dan 3) bertaslim (memiliki kesadaran dalam
menjadikan kehidupan sebagai cara memasrahkan
diri kepadaAllah melalui pemberian pelayanan kepa-
dakehidupan). Padamodel ini, ilmu ditempatkan se-
bagai saranabagi sampainyasistem pendidikan pada
tujuan transformatif, karenaitu ilmu dan yang berkait-
an dengan ilmu menempati posis penting (penelitian
ini jugamerekomendasikan pentingnyaetikailmuy).
Kemudian terakhir, padamodel ini ditekankan bahwa
keseluruhan proses pendidikan berada dalam bim-
bingan dan batasan nilai tertentu.

Model Pendidikan Kesalehan Transfor matif

Berdasarkan prinsip-prinsip filsafat Ilmu Idlami
tersebut di atasdapat dirumuskan model (teknis) pen-
didikan kesalehan transformatif dapat disusun. Mo-
del berikut merupakan pengembangan dari sgjumlah
model pendidikan yang tel ah dibicarakan, yaitu model
kondentias, model pendidikannilai, mode pendidikan
karakter, dan model pendidikan transformasi Ignasian.
Melaui proses perbandingan dan kritik terhadap mo-
del-model yang ada, model pendidikan kesalehan
transformatif dirumuskan terutamabelum dalam ben-
tuk model yang benar-benar praksis.

Kerangka Umum Pendidikan Kesalehan Trans-
formatif

Melalui kerangkaini makaseluruh unsur pendi-
dikan didasarkan (bertolak dan membangun) paradig-
makesal ehan transformatif. Di samping keseluruhan
praktik didasarkan pada paradigmakesal ehan trans-
formatif subyek pelaku pun berdasar padaparadigma
yang sama.



Tujuan, Makna, Kurikulum, Model, dan Eva-
luasi Pendidikan Kesalehan Transfor matif

Tujuan pendidikan kesalehan transformatif ada-
lah menjadikan manusia yang saleh dan mentrans-
formasikan kesalehannya dalam kehidupan. Tujuan
praktis pendidikan adalah mengoptimalkan seluruh
potensi manusia (PQ, 1Q, EQ, dan SQ).

M etode-metode yang digunakan harus sanggup
mendorong peserta didik mencapai kesadaran taw-
hid, taslim, dan taskhir. Evaluasi pendidikan lebih
menekankan pada perubahan karakter.

Hubungan Pendidikan Umum dan M odel Pendi-
dikan Kesalehan Transfor matif

Hubungan model pendidikan kesal ehantransfor-
matif dengan pendidikan umum dapat dikemukakan
dalam beberapa aspek. Pertama, pendidikan Kesa-
Iehan Transformatif merupakan konseps yang meng-
arahkan pendidikan secaraumum tidak sebagai pro-
sestransfer ilmu dan nilai, melainkan jugatransforma-
si ilmu dan nilai itu dalam tindakan. Penekanan pada
aspek transformatif ini menjadikan pendidikan sebagai
unsur sentral perubahan kehidupan sosial. Kemudian
penekanan pada kesalehan menjaga aspek transfor-
matif padawilayah kebaikan (mashlahah) untuk sub-
jek dan alam semesta.

Kedua, Pendidikan kesalehan transformatif
mengutamakan basi skasih sayang dalam penyeleng-
garaan seluruh proses bel g ar mengajar. Pengutama-
an kasih sayangini menjadi landasan dari penyeleng-
garaan optimalisas kognitif, afektif, psikomotorik sis-
wa. Tanpabasiskasih sayang, optimalisasi aspek kog-
nitif, afektif, psikomotorik tidak berlangsung secara
baik.

Ketiga, Tujuan Pendidikan K esalehan Transfor-
matif memfokuskan diri pada pendidikan untuk pe-
ngembangan pribadi (individual), bukan pendidikan
warganegara (seperti tujuan pendidikan umum). Na-
mun wal aupun berfokus pada pengembangan indivi-
du, pendidikan kesal ehan transformatif menegaskan
bahwa perkembangan diri ditentukan dari kemampu-
annya bertransformasi dalam ruang kehidupan. De-
ngan demikian, fokusindividu tetap akan memberikan
sumbangan terbaik bagi kehidupan baik sebagai war-
ga negara atau sebagai warga dari alam raya. Pada
titik ini, tujuan pendidikan K esalehan Transformatif
dapat menjadi tujuan pendidikan umum. Bahkan da-
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lam beberapa aspek dapat dipertimbangkan bahwa
yang dimaksud pendidikan umum adal ah pendidikan
karakter Kesalehan Transformatif.

KES MPULANDAN SARAN
Kesimpulan

Kesalehan Transformatif adalah gagasan khas
gjaran | slam sebagai mana ditemukan dalam al-Qur-
an. Yaitu bahwa ke manan adal ah suatu potens yang
harus diaktualkan atau ditransformas kan dalam kehi-
dupan; iman dan idam harus diwujudkan dalamihsan.
Rujukan lain adalah bahwa manusiaadal ah makhluk
istimewa, yang mendapatkan predikat abdullah dan
khalifah; keduakonsepini jugamengandung makna
transformatif. Abdullah adalah hasil transformasi dari
kondisi manusiabiasa menjadi pelayan Tuhan yang
beriman dan berislam, sementarakhalifah adalah ha-
sil transformasi dari situasi kesadaran abdullah. Ke-
mestian transformatif dalam a-Quran inilah yang
menjadi paradigmadasar pendidikan kesalehan trans-
formatif yang dirumuskan dalam wujud teologi pendi-
dikan Kesalehan Transformatif atau teologi pendidik-
an Islam.

Berdasar Paradigmadasar pendidikan kesalehan
transformatif dirumuskan pengembangan epistemol o-
gi keilmuan Pendidikan Islam (filsafat |Imu Islami)
yang akan menjadi sumber rujukan bagi perumusan
teori pendidikan Idam. Filsafat Ilmu ldlami ini adalah
kerangkafilosofisyang menekankan bahwaontol ogi
(hal mengenai Redlitas) dari pendidikan adalah manu-
sia, ilmu, dan realitas; epistemol oginyaadalah cara-
cara pemerolehan pengenalan obyek ontologi yang
sesuai dengan sifat dasar dari Realitastersebut. Ma-
ka, filsafat [Imu Islami pada pendidikan Kesalehan
Transformatif adalah: a) secara ontologis Redlitas
Pendidikan (ilmu, manusia murid-guru, kenyataan)
merupakan bagian yang tak terlepasdari sistem ketu-
hanan dalam hierarki yang berjenjang. Dalam hal ini
tidak ada pemisahan ilmu, yang adaadalahilmuyang
langsung berhubungan dengan ketuhanan dan ilmu
yang mendukung hubungan manusiadengan Tuhan;
b) secara epistemol ogis pengetahuan Realitasitu da-
pat diperoleh dengan menangkap maknadari realitas
melalui penggunaan potensi yang berjenjang (indera
untuk menangkap materi, aka untuk menangkap kon-
sep, dan hati untuk menangkap makna/maksud); c)
secaraaksiol ogis metode pengajaran (teaching) dan
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pembel gjaran (learning) yang berbasis semuapoten-
s manusia(PQ, 1Q, EQ, dan SQ) dengan tujuan pem-
binaan karakter trasnformatif dan dalam mengguna
kan sistem pendidikan berbasis kasih sayang.

Filsafat [Imuldami itu kemudian diturunkan men-
jadi Mode Pendidikan khas. Padamode ini pendidik-
an dimaknai sebagai pengenalan dan pengakuan (re-
alisasi dan aktualisasi) mengenai tempat sesuai de-
ngan tatanan penciptaan yang ditanamkan secara
progresif ke dalam diri manusia sehinggamenggiring
pada pengenal an dan pengakuan Tuhan dalam tatan-
an wujud dan maujud, kemudian mengarahkan peng-
akuan itu dalam transformasi kesalehan. Dari rumus-
an pendidikanini diturunkan menjadi kedalam sistem
pendidikan Model Pendidikan Kesalehan Transfor-
matif yang meliputi tujuan, pendidik dan pesertadidik,
kurikulum, metode, dan evaluasi: a) tujuan pendidikan
adalah mentrasnformasikan potensi manusiamenuju
manusiatransformatif (yang baik, memperbaiki diri
dan memperbaiki lingkungan) berdasarkan tawhid,
taskhir, dan taslim; b) pendidik dan peserta didik
adalah pasangan sistem kekhalifahan dalam ilmu,
pendidik merupakan khalifah (asisten Tuhan) dalam
pengajaran, sedang murid adal ah yang berkehendak
padailmu; c) metode yang dikembangkan adal ah taz-
kiyah, talim, tilawah, dan ishlah; d) adapun kuriku-
lum pendidikannya adalah sgjumlah struktur ilmu
yang terbagi dalamilmu fardlu ain (ilmu yang men-
transformasi manusia menjadi khalifah) dan fardliu
kifayah (ilmu yang membantu manusiamerealisasi-
kanfungsi kekhalifahan); €) evaluasi dilakukan tidak
menekankan padakognisi, melainkan untuk mengu-
kur keberhasilan murid dalam merealisasikan dan
mengaktuaisasikan nilai kekhalifahan dalam kehidup-
an.

Hubungan antara Pendidikan K esalehan Trans-
formatif dengan pendidikan umum adal ah tujuan pen-
didikan umum dalam banyak hal adalah pendidikan
kesal ehan transfornmatif, karena pendidikan kesaleh-
an transformatif 1ebih memfokuskan pada pengem-
bangan diri manusiadalam ruang kehidupan dengan
menjalankan fungsi kekhalifahan. Tujuan pendidikan
K esal ehan transformatif ini adal ah tujuan yang sama
dengan tujuan pendidikan umum dengan perbedaan
bahwa pendidikan kesal ehan transformatif 1ebih me-
nekankan padanilai kekhdifahan (transformasi iman,
islam, ihsan dalam wuijud kerja pengel olaan alam).

Saran

Secara akademis rumusan Model Pendidikan
K esalehan Transformatif yang meliputi teologi pendi-
dikan Islam, Falsafah Pendidikan, Epistemol ogi Pen-
didikan, dan Model Pendidikan K esalehan Transfor-
matif akan mengisi kekosongan teori ilmu pendidikan
Islam yang selamaini masih mengacu padateori pen-
didikan barat. Teologi Pendidikan Idam yang terumus
dalamtulisanini dapat menjadi bahan atau benih bagi
pertumbuhan keilmuan pendidikan Islam, sekaligus
menjadi dasar bagi perumusan praktek pendidikan
Islam. Melalui teologi pendidikan Islam ini praktek
pendidikan menjadi terintegrasi sebagai salah satu
ibadah yang utama, sekaligus sebagai salah satu ma-
nifestasi dari tugaskekhalifahan.

Secarapolitis (kebijakan) rumusan Model Pendi-
dikan K esalehan Transformatif dapat memberi bahan
bandingan bagi praktek pendidikan Agama Islam
(atau pendidikan umum) yang ada. Perbandingan
yang dapat sajamerubah kebijakan pendidikan menu-
ju pendidikan yang mengarahkan diri padatransfor-
masi iman dalam kesalehan, atau transformasi ilmu
dalam kemanfaatan di kehidupan. Dengan demikian
kebijakan pendidikan |ebih diarahkan padaSDM yang
berkualitas duniaakhirat dalam maknayang sebenar-
nya, yaitu SDM yang baik dalam dirinyadan sekaligus
memperbaiki kehidupan dalam tawhid, taskhir, dan
taslim.

Secara pragmatis rumusan Model Pendidikan
K esalehan Transformatif dapat mengisi kekosongan
basisteori pendidikan karakter dalam Islam. Walau-
pun secara praktek pendidikan akhlak telah berlang-
sung sekian lama, namun pendidikan akhlak atau ka-
rakter sebagai sebuah teori atau ilmu belum terumus-
kan dengan baik. Model Pendidikan Kesalehan Trans-
formatif yang merumuskan dirinyasebagai pendidik-
an karakter berbasiskasih sayang dapat menjadi acu-
an dasar bagi pengembangan berikutnya.

Akhirnya penelitian ini mengemukakan batas-
batas keterbatasannya. Yaitu bahwa penelitianini be-
lum mengoptimalkan diri padamateri-materi Kesaleh-
an Transformatif yang mungkin digjarkan sehingga
dapat mentransformasikan kesal ehan dalam kehidup-
an. Beberapa materi secara konseptual sudah teru-
muskan, namun keberadaan materi yangriil danterin-
ci sertatetap merujuk pada prinsip dasar sangat dibu-
tuhkan agar model K esalehan Transformatif ini dapat



direalisasikan dengan segera. Sisi lain kekurangan
dari penelitianini adal ah perbandingan konsep teru-
mus dengan paradigmapendidikan (esensialisme, pe-
renialisme, dsb). Untuk itu bagi penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk mendasarkan pendlitiannya
padateologi yang berhasil dirumuskan padatulisan
ini untuk pengujian lebih lanjut dan pembuatanimple-
mentasi metodik-didaktik.
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